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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan
dari orang lain, oleh karena itu, kemampuan untuk membangun relasi
dengan sesama mutlak dibutuhkan.! Karena itulah, manusia diciptakan
untuk berelasi dan bersekutu. Dalam membangun sebuah relasi tentunya
manusia melakukan komunikasi. Jika sudah ada komunikasi yang baik,
tentunya akan tercipta persekutuan.? Hubungan dan persekutuan
menunjukkan ketergantungan mendasar antara manusia yang selalu ada
bersama. Itu sebabnya orang saling bergantung satu sama lain.

Persekutuan, atau dalam bahasa Yunani disebut Koinonia, adalah
salah satu dari tri tugas panggilan Gereja. Keberadaan gereja tidak dapat
dipisahkan dari makna koinonia, karena gereja adalah suatu hubungan
yang konkrit. Gereja dicirikan dengan kehadiran semua orang, baik orang

asli maupun pendatang, pria dan wanita, besar dan kecil, orang yang

Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Jenderal, Pendidikan Agama Katolik (Jakarta:
Ristekdikti, 2016), 14.

ZBenediktus Feliks Hatam, “Persekutuan Yang Membebaskan Dalam Persspektif Biblis I
Kor 12:12-31 dan Kebudayaan Manggarai,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio Vol. 10.01
(2018): 95.
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berada dan yang kurang mampu, semuanya disebut keluarga Allah
yang sederajat.’

Persekutuan, atau koinonia, mengungkapkan partisipasi bersama,
partisipasi untuk tujuan yang sama seperti kebersamaan dalam iman.*
Persekutuan juga merupakan suatu bukti bahwa manusia membutuhkan
perjumpaan dengan orang lain.’ Namun disisi lain, terdapat beberapa
kendala yang cenderung menghambat integrasi/persekutuan yaitu
perbedaan stratifikasi sosial, status ekonomi, warna kulit, keturunan, dan
berbagai latar belakang lainnya. Ini kemudian dapat membentuk
kelompok-kelompok dalam persekutuan yang mencegah anggota jemaat
bersatu.

Jimmi Lizardo dalam tulisannya mengutip tulisan beberapa ahli
tentang persekutuan, seperti halnya dalam tulisan Morley mengatakan
bahwa persekutuan adalah aspek persahabatan, kemitraan, perasaan
senasib, saling memelihara dan memperkuat hubungan, persaudaraan,
serta hidup dan berkumpul. Pada saat yang sama menurut Strong,
persekutuan adalah kemitraan, komunitas, dan persahabatan.

Persekutuan yang terjalin pada masa gereja mula-mula sangat baik

3Merensiana Hale dan Eritrika Nulik, “Konsep ‘Perikhoresis’ Dalam Pelaksanaan ‘Gereja
Rumah’ Oleh Jemaat Gmittalenalain Ditengah Pandemi Covid-19,” Visio Dei: Jurnal Teologi
Kristen Vol.3 No.1 (2021): 108.

4Epafroditus Cahya Tantama, “Koinonia Dalam Surat Filemon 1:6 Suatu Analisis
Terhadap Relasi Filemon dan Onesimus,” Phronesis: Jurnal teologi dan Misi Vol.5 No. (2022):
207.

5Yohanes Krismantyo Susanta, “Gereja Sebagai Persekutuan Persahabatan Yang Terbuka
Menurut Jurgen dan Moltmann,” Vlisio Dei: Jurnal Teologi Kristen Vol.2 No.1 (2020): 107.



karena mereka saling menerima satu sama lain, sebagai anggota tubuh
Kristus.® Oleh karena itu, persekutuan seharusnya dihayati oleh relasi
antar sesama sebagai ungkapan iman kepada Kristus. Akan tetapi ketika
dilihat dalam persekutuan gereja seringkali hanya dianggap sebuah
formalitas saja tanpa dimaknai dengan benar. Persekutuan semata-mata
sekedar tempat berkumpul, beribadah dan ramah tama. Bahkan orang
luar yang memiliki status sosial rendah tidak dianggap dan bahkan tidak
diberi ruang dalam persekutuan. Persekutuan seakan tidak memiliki
dampak pada perubahan sosial” Hal inilah yang membuat relasi
persekutuan dalam jemaat menjadi tidak harmonis. Seperti halnya yang
terjadi di jemaat Kambisa.

Menurut observasi awal penulis di jemaat Kambisa masih sangat
kental dengan stratifikasi sosial dalam masyarakat dan hal itu masih
terbawa dalam kehidupan persekutuan gereja. Hal ini yang kemudian
menyebabkan kesetaraan dalam kehidupan berjemaat mulai
menghilang. Terlebih dalam persekutuan ada sebuah pernyataan yang
mengatakan bahwa anggota yang bukan penduduk asli dalam
masyarakat, status mereka dalam jemaat hanya dianggap sebagai
pendatang sehingga tidak memiliki hak untuk berperan dalam jemaat

secara khusus dalam mengatur proses pembangunan dan kegiatan lain

fJimmy Lizardo, “Refleksi Kehidupan Gereja Perdana dalam Praktik Gereja Virtual,”
Epigraphe: Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani Vol.6.2 (2022): 218.

"Tantama, “Koinonia Dalam Surat Filemon 1:6 Suatu Analisis Terhadap Relasi Filemon
dan Onesimus”: 207.



dalam jemaat?® Tentunya hal-hal yang demikian membuat relasi
persekutuan dalam kehidupan berjemaat menjadi tidak harmonis dan
dapat menimbulkan suatu perpecahan.

Melihat realitas masalah di atas tulisan ini menawarkan pemikiran
Leonardo Boff tentang relasi perikhoresis Trinitas untuk menciptakan
relasi persekutuan di jemaat Kambisa. Istilah perikhoresis digunakan oleh
Leonardo Boff untuk mengungkapkan persekutuan Allah Tritunggal
sebagai dasar pembebasan sosial. Persekutuan perikhoretis dalam
kaitannya dengan Tritunggal merupakan korelasi yang kekal, dimana
tiga Pribadi tersebut saling mengisi dan selalu ada bersama-sama.
Hubungan-hubungan tersebut menjadi fondasi utama ikatan perikhoresis
yang disatukan melalui spiritualitas cinta.

Persekutuan perikhoresis mengungkapkan bahwa meskipun Allah,
Anak, dan Roh Kudus sehakikat dan memiliki kekhasan peranan-Nya
namun Mereka tidak saling mendominasi satu sama lain. Artinya bahwa
tidak ada Pribadi yang lebih unggul dari Pribadi lainnya. Demikian pula,
karena manusia diciptakan oleh Tuhan, maka diantara manusia tidak ada
yang lebih tinggi ataupun rendah, semuanya sederajat.® Berdasarkan hal

tersebut manusia lebih terlihat sebagai bagian dalam keseluruhan yang

8Pendeta Elisabeth Sattu Sirampun, wawancara oleh penulis, Kambisa, Indonesia, 14
Oktober 2023.

°Eugenius Ervan Sardono, Vinsensius Rixnaldi Masut, dan Sebastianus Hagoldin,
“Relevansi Konsep Persekutuan Perikhoresis Allah Tritunggal menurut Leonardo Boff bagi
Kehidupan Sosial-Politik,” Teologi Vol.10.2 (2021): 180.



homogen dan sederajat. Persekutuan Trinitas kemudian menjadi indikasi
bagi praktik kehidupan dalam masyarakat, terutama bagi orang Kristen
yang berjuang bagi perubahan sosial.'® Menurut Boff, dalam situasi
penindasan dan kerinduan akan pembebasan maka pengalaman
beragama sangat penting dibutuhkan. Persekutuan perikhoresis adalah
model bagi semua orang untuk menghormati perbedaan satu sama lain,
berbelas kasih, menerima minoritas, bertoleransi, dan menghargai nilai
keadilan bagi semua individu dan kelompok."

Ada beberapa penelitian terdahulu yang juga berbicara tentang
relasi persekutuan, seperti penelitian Efaproditus Cahya Tantama tentang
“Koinonia dalam Surat Filemon 1:6 : Suatu Analisis Terhadap Relasi
Filemon dan Onesimus”. Studi ini mencakup bagaimana persekutuan
orang percaya dapat mendobrak penghalang dan mengubahkan
kehidupan.’? Selain itu, terdapat juga penelitian dari Toni Hilmawan
tentang “Peran Persekutuan Keluarga terhadap Relasi Kehidupan Jemaat
di GKJ Klaten pada Masa Pandemi Covid-19 Kajian Teologi Keluarga”.
Kajian ini mengkaji peran persekutuan keluarga dalam relasi kehidupan

jemaat GKJ Klaten di masa pandemi covid-19 dengan mempelajari teologi

0Leonardo Boff, Allah Persekutuan: Ajaran Tentang Allah Tritunggal (Semarang: Ledalero,
2004), 1-3.

llSardono, Masut, dan Hagoldin, “Relevansi Konsep Persekutuan Perikhoresis Allah
Tritunggal menurut Leonardo Boff bagi Kehidupan Sosial-Politik.”: 177-181.

2Tantama, “Koinonia Dalam Surat Filemon 1:6 Suatu Analisis Terhadap Relasi Filemon
dan Onesimus.”: 206.



keluarga. Studi ini menjelaskan pentingnya persekutuan keluarga dalam
hubungan kehidupan jemaat di masa pandemi covid-19.1

Kemudian penelitian lainnya dari Yohanes Krismantyo Susanta
tentang “Gereja Sebagai Persekutuan Persahabatan yang Terbuka
Menurut Jurgen Moltmann”. Penelitian ini berbicara tentang pemahaman
Moltman mengenai gereja sebagai persekutuan persahabatan yang
terbuka untuk orang lain juga.'* Berbeda dengan penelitian ini yang
menggunakan perspektif Leonardo Boff tentang relasi Perikhoresis Trinitas

bagi Relasi Persekutuan Gereja khususnya di Jemaat Kambisa.

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik
untuk menganalisis tentang teori relasi perikhoresis Trinitas menurut

Leonardo Boff dan implikasinya bagi Gereja Toraja Jemaat Kambisa.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Melihat latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas
maka penulis menuangkannya dalam rumusan masalah yaitu bagaimana
implikasi teologi relasi perikhoresis menurut Leonardo Boff bagi Gereja

Toraja Jemaat Kambisa.

13Toni Himawan, “Peran Persekutuan Keluarga Terhadap Relasi Kehidupan Jemaat Di
GK]J Klaten Pada Masa Pandemi Covid-19 Kajian Teologi Kelurga,” Satya Wacana (Universitas
Kristen Satya Wacana Institutional Repository, 2022), 1.

l4Susanta, “Gereja Sebagai Persekutuan Persahabatan Yang Terbuka Menurut Jurgen dan
Moltmann.”: 105.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implikasi
teologi relasi perikhoresis Trinitas menurut Leonardo Boff bagi Gereja

Toraja Jemaat Kambisa.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penulisan karya ilmiah ini diharapkan menjadi bahan
pengembangan ilmu pengetahuan di kampus IAKN Toraja, secara
khusus untuk pengembangan ilmu bagi mahasiswa dalam bidang

dogamtika dan ilmu teologi lainnya.

2. Manfaat praktis
Penulisan ini diharapkan menjadi bahan untuk memahami
relasi perikhoresis Trinitas dalam perspektif Leonardo Boft bagi Relasi

Persekutuan dalam gereja.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab 1 : Berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus masalah, rumusan masalah penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.



Bab II

Bab III

Bab IV

: Merupakan tinjauan pustaka atau landasan teori yaitu
konsep historis trinitas, relasi Trinitas dalam penciptaan,
relasi perikhoresis Trinitas dalam perspektif biblika, relasi
perikhoresis kesatuan Trinitas, relasi perikhoresis Trinitas
dalam perspektif Leonardo Boff, relasi persekutuan
gereja, konsep teologi relasi persekutuan gereja dan

landasan biblika relasi persekutuan gereja.

: Bab ini menguraikan metode penelitian yang terdiri jenis
penelitian, tempat penelitian, informan, jenis data, teknik
pengumpulan data, teknik analisa data, teknik

pemeriksaan keabsahan data dan jadwal penelitian.

: Bab ini membahas tentang temuan penelitian dan
analisis yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian,
deskripsi hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan
Implikasi relasi  perikhoresis  Trinitas bagi relasi

persekutuan gereja di jemaat Kambisa.



